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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan Media Pembelgjaran Tax-XL sebagai pendukung
pembelgaran Menyiapkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pegjak pada Kompetenss Dasar (KD)
Menyiapkan SPT 1770S WPOP untuk siswa kelas X1l Akuntans SMK Negeri 7 Yogyakarta; (2)
mengetahui kelayakan Media Pembel gjaran berdasarkan penilaian Ahli Media, Ahli Materi dan Praktisi
Pembelgjaran (Guru); (3) mengetahui penilaian Siswa terhadap Media Pembelgjaran Tax-XL; (4)
mengetahui efektivitas penggunaan Media Pembelgaran Tax-XL. Penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design, development,
implementation, evaluation. Berdasarkan penilaian Ahli Materi, Ahli Media, Praktisi, skor rata-rata
aspek materi adalah sebesar 95,54% (Sangat Layak), aspek media sebesar 80,95% (Layak), dan Guru
sebesar 83,93% (Sangat Layak). Berdasarkan respon Siswapadauji perorangan sebesar 84,52% (Sangat
Layak), uji kelompok kecil sebesar 81,75% (Sangat Layak), dan uji lapangan sebesar 84,04% (Sangat
Layak). Hasil uji validasi untuk mengukur efektivitas media dilakukan dengan menggunakan pretest
dan posttest diperoleh nilai gain score sebesar 70% (sedang) dan uji t dengan nilai sig=0,001.

Kata kunci: Tax-XL, Menyiapkan SPT Pajak, Microsoft Excel, ADDIE

Abstract

This research aims to: (1) develop Learning Media Tax-XL on Preparing Notification Tax Letter on
Basic Competencies Preparing SPT 1770S WPOP for 12th SMIK Negeri 7 Yogyakarta; (2) determine
the feasibility Tax-XL based on expert assessment of materials, media and teachers; (3) determine the
students assessment to application Tax-XL; (4) determine the effectiveness of application Tax-XL. This
development research is done by using ADDIE model which consists of analysis, design, devel opment,
implementation, evaluation. Based on the assessment of material experts, media experts, and
practitioners the average score of the material aspect is 95,54% (Very Feasible), media aspect of
80,95% (Feasible), and teacher of 83,93% (Very Feasible). The assesment of the students on individual
testing obtained 84,52 % (very feasible), small group testing obtained percentage 81,75% (very
feasible), field research obtained percentage 84,04% (very feasible). The result of validation test to
measure the increase of students' understanding which is done by using pretest and posttest obtained
the gain value of 70% (Medium) and t-test value of the sig=0,001.

Keywords. Tax-XL,Preparing Notification Tax Letter, Microsoft Excel, ADDIE
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PENDAHULUAN

Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) tahun 2017,
membebankan 85,6%
bersumber dari Pgjak. Langkah yang dapat

pendapatan

dilakukan untuk pencapaian target tersebut
ialah melalui peningkatan pelayanan dan
kepatuhan  wajib  pgak, didukung
perbaikan regulasi, administras, serta
akuntabilitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dibutuhkan  dalam
pencapaian target pendapatan pajak,

(www.kemenkeu.go.id).

terlibat  sangat

seperti kepatuhan wajib pajak maupun
aparatur pajak yang cakap. Hal ini sgjaan
dengan  tujuan  pendidikan  untuk
menciptakan SDM yang baik, seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab I
Pasal 3. “Tujuan pendidikan nasional ialah
berkembangnya potens peserta didik agar
menjadi manusiamanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Mengenalkan perpgakan di  dunia
pendidikan menjadi langkah strategis
untuk menciptakan SDM yang terlibat
berkualitas. Pembel ajaran pajak di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) diharapkan

mampu menumbuhkan kesadaran

membayar paj ak serta mampu
menciptakan  tenaga pagak  yang
profesional. Pada tingkat SMK jurusan
Akuntansi, siswa sudah dibekali sampai
tahap pengenalan administrasi pgjak,
menghitung hingga melaporkan jumlah
paak atas penghasilan, barang dan objek
paak lainnya. Pembelgjaran ini, tersusun
dalam mata pelajaran Menyiapkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Pajak.

Harapan tersebut dapat diwujudkan
apabila siswa memahami dan menguasai
materi pelgjaran Menyiapkan  Surat
Pemberitahuan (SPT) Pagak. Proses
pembelgaran di dadam kelas sangat
mempengaruhi, salah satunya peran guru
dalam menyampaikan materi pelagjaran.
Guru dapat memanfaatkan Media
Pembelgaran dengan dukungan teknologi
dan informas untuk mencapa tujuan
pembel g aran. Pemanfaatan Media
Pembelgjaran

memberikan kesempatan kepada siswa

berbasis komputer,
untuk memahami  materi pelgaran
Menyiapkan Surat Pemberitahuan (SPT)
Pgjak dengan menambah kemampuan
siswa mengoperasikan teknologi secara
baik.

Berdasarkan hasil observasi di SMK
Negeri 7 Yogyakarta pada tanggal 22
November 2016 ditemukan guru masih
sering membacakan buku teks dan siswa
menyimak materi yang disampaikan.
Kemudian pada tanggal 3 April 2017
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peneliti  mewawancarai guru mata
pelgjaran Menyiapkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Pagak. Guru
menyampailkan bahwa siswa sudah
mampu  menghitung jumlah  Pgak
Penghasilan (PPh), namun seringkali
merasa sulit saat  mengiss  Surat
Pemberitahuan (SPT). Kesulitan dalam
pengisian SPT disebabkan oleh (1)
banyaknya informasi yang perlu diis
didalam formulir, (2) penggunaan istilah-
istilah yang digunakan masih bersifat asing
Permasalahan ini

tergambarkan pada hasil belgar siswa

bagi siswa.

yang rendah. Data nilai ulangan harian
tentang Menyiapkan SPT 1770S WPOP di
kelas XIlI Akuntanss 3 Tahun Ajaran
2017/2018, menunjukkan bahwa hanya
terdapat 19 dari 32 siswaatau hanya59,3%
siswa mendapatkan nilai diatas KKM,
sementara siswa lainnya masih berada
dibawah KKM. Nilaa KKM pada mata
pelgaran Menyiapkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Pajak ialah 75.
Permasalahan ini mendorong peneliti
melakukan penelitian dan pengembangan
dengan judul “Pengembangan Media
Pembelgjaran Tax-XL Materi Pelgaran
Menyiapkan Surat Pemberitahuan (SPT)
Pajak Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri
7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”.
Tujuan peneitian ini  adalah (1)
mengembangkan Media Pembelgaran
Tax-XL sebagai pendukung pembelgjaran

Menyiapkan Surat Pemberitahuan (SPT)
Pagak pada Kompetens Dasar (KD)
Menyiapkan SPT 1770S WPOP untuk
siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 7
Yogyakarta, (2) mengetahui kelayakan
Media Pembelgjaran
penilaian ahli media, ahli materi dan guru,

berdasarkan

(3) mengetahui penilaian siswa terhadap
Media Pembelgaran Tax-XL, (4)
mengetahui efektivitas penggunaan Media
Pembelgaran Tax-XL.

Media pembelgjaran dengan
memanfaatkan program aplikasi Microsoft
Excel 2013 dan Microsoft Powerpoint
2013. Microsoft Excel merupakan program
aplikas pada Microsoft Office untuk
pengolahan angka dengan fasilitas
fungsinya diharapkan mampu menangani
masalah proses pembelgaran. Microsoft
Power point dengan fasilitasnya
diharapkan mampu menyajikan tampilan
yang menarik. Harapannya Tax-XL
mampu secara efektif dimanfaatkan
pembelgjaran Menyiapkan SPT Pgjak.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development. Sugiyono
(2015: 408) menyatakan bahwa R&D
(Research and Development) berfungsi
untuk memvalidas dan mengembangkan
produk. Penelitian ini digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji
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keefektifan produk tersebut. Model yang
digunakan menggunakan ADDIE. Mode
pengembangan Media Pembelgaran
ADDIE tediri dari lima tahapan yaitu
Analysis,

Design, Devel opment,

Implementation,  Evaluation

2011: 183-201).

(Endang,

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
XIl Akuntans SMK Negeri 7 Y ogyakarta.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan
pada semester 1, tahun garan2017/2018
yaitu selama bulan April — Agustus 2017.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian Media
Pembelgjaran Tax-XL terdiri dari 2 orang
ahli materi, 3 orang ahli media, 1 orang
guru Mata Pelgaran Menyiapkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Pagjak, 3 orang siswa
kelas XIlI Akuntans 1 untuk uji coba
perorangan, 9 orang siswa kelas XIlI
Akuntansi 1 untuk ujicoba kelompok kecil,
32 siswa kelas XIlI Akuntans 2 untuk
penelitian lapangan dengan memakai
Media Pembelajaran “Tax-XL”, dan 30
siswa kelas XII Akuntans 3 untuk
penelitian lapangan dengan tidak memakai
Media Pembelgaran Tax-XL. Objek
penelitian ini adalah kelayakan dan
efektivitas penggunaan Media
Pembelgjaran Tax-XL untuk Materi

Pelgjaran Menyiapkan Surat

Pemberitahuan (SPT) Pgjak di Kelas Xl
Akuntansi. Secararingkas subjek penelitian
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Siswa yang
Melakukan Ujicoba

Keas Ju.mlah Keterangan
siswa
X1l AK 1 3 Ujicoba perorangan
XI1AK 1 9 Ujlgoba kelompok
kecil
Penelitian  lapangan
XIHAK 2 32 memakai media
Penelitian  lapangan
XITAK3 30 fidak memakai media
Prosedur

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model
ADDIE. Berikut ini merupakan diagram
alur pengembangan media pembelgaran

Tax-XL seperti pada gambar 1.

Tahap Analisis

Analisis Analisis Analisis
Kebutuhan Siswa | = Kurikulum " SK dan KD
Tahap Desain
Pembuatan materi, soal Pembuatan Pembuatan
evaluasi, dan kunci jawaban Desain Produk Instrumen Penilaian
Tahap Pengembangan
Pembuatan Validasi (ahli materi Revisi |
Produk dan ahli media)
Tahap Implementasi
Ujicoba Revisi Il Ujicoba Kelompok
Perorangan (bila diperlukan) » Kecil
X
Revisi IV Uji coba Revisi IlI
(bila diperlukan) - Lapangan D (bila diperlukan)
I Produk Akhir Media Pembelajaran “Tax-XL"”

Tahap Evaluasi
Pengukuran efektivitas produk lewat pretest dan postest

Gambar 1. Alur Pengembangan dan
Penelitian yang Dilakukan
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a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap Analisis terdiri dari analisis
kebutuhan siswa, analisis kurikulum,
dan analisis Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD).

b. Tahap Desain (Design)

Pelaksanaan dari tahap ini meliputi
kegiatan menentukan konsep
penyampaian dan pengorganisasian
materi pembelgaran, soa evauas,
penetapan bentuk media, penyusunan
instumen penilaian produk.

c. Tahap Pengembangan
(Development)

Tahap pengembangan perangkat
pembel gjaran dari MediaPembel gjaran
Tax-XL terdiri dari Pembuatan produk,
Validas (ahli materi dan ahli media);
dan Revisi |.

d. Tahap
(Implementation)

Implementasi

Pada tahap implementas ini
merupakan tahapan uji pengembangan
produk. Produk diimplementasikan ke
dalam pembelgaran Menyiapkan SPT
Pajak di kelas X11. Peran Siswamenilal
dan memberikan saran terhadap
produk yang dikembangkan melalui
angket. Uji pengembangan produk
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu
Ujicoba

Perorangan, Ujicoba

Kelompok Kecil dan Ujicoba

L apangan.

e. Tahap Evaluas (Evaluation)
Pada tahap ini peneliti melakukan
evauasi untuk mengukur keefektifan
Tax-XL.
Efektivitas penggunaan media dapat
diketahui melalui hasil peningkatan

pengembangan  produk

pretest dan posttest siswa yang
memaka dan tidak memakai media
Tax-XL.

Tabel 2. Rancangan Penelitian

P P
r Tre 0s
Ke et atm tt
as
e ent €s
st t
Eksp
erim T X T
en
Kont T Y T
rol
Keterangan :
X: Pembelgjaran dengan menggunakan Media
Pembelgjaran
Y: Pembelgjaran dengan tanpa menggunakan
Media Pembelgjaran
T: Tes
Data, Intrumen, dan Teknik
Pengumpulan
1. Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini mencakup data kualitatif
dan kuantitatif, yaitu:

1) Data kualitatif merupakan data tentang
proses pengembangan Media
Pembelgjaran Tax-XL berupa kritik,
saran dari Ahli Materi, Ahli Media,



Praktis Pembelgjaran, dan Siswa untuk
mengetahui kelayakan media.

2) Data kuantitatif merupakan data pokok

daam penelitian yang berupa data
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ini digunakan untuk memperoleh data
berupa kualitas produk ditinjau dari
aspek pembelgaran. Aspek penilaian
materi oleh Ahli Materi dapat dilihat

penilaian tentang Media Pembelgaran
Tax-XL dari Ahli Materi, Ahli Media,
Praktisi Pembelgjaran, dan Siswa, serta
nilai pretest dan posttest.

padatabel 3.

Data dalam  penditian  ini Tabel 3. Kisi-kisi untuk Ahli Materi
dikumpulkan dengan menggunakan

angket dan tes. Menurut Sugiyono

(2015: 199), Kuesioner atau angket Aspek Indikato NoO
. r butir
adalah teknik pegumpulan data yang Desain Kemudah 1
dilakukan dengan cara memberi jzreg]nbe'a 3?‘;;2%
Kegelasa 2,3
seperangkat pertanyaan atau pernyataan A
tertulis kepada responden  untuk rerunt 4
dijawabnya. Teknik kuesioner dalam poyamp
penelitian pengembangan ini terdiri dari Kok 56
2 (dua) responden, vyaitu kuisioner bahasa
i i Aspek Handal 7
untuk pengujian kelayakan media dan Rekaya (Reliabili
. . 9 as)
respon dari siswa. Instrumen tes S odia Miuceh 5
digunakan untuk mengukur g'gunaka
kemampuan dasar dan pencapaian atau g’%‘b”“a
prestasi (Suharsimi  Arikunto, 2010: E?gnageta 910
266). Instrumen tes ditujukan untuk terpadu
Aspek Komunika 11
mengukur pemahaman siswa mengenai Komun tif
|k_aS| Warna 12
materi yang diberikan. Visual Tata 13
Letak
Desain 14

2. Instrumen Penelitian
1) Angket untuk Uji Kelayakan
a) Lembar validasi untuk ahli materi
Padainstrumen Ahli Materi memuat
aspek yang berhubungan dengan Materi
Pelgjaran yang akan disgjikan. Angket
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Sumber: Romi Satria Wahono (2006)

dengan modifikasi.

Indikator No butir
b) Lembar validas untuk ahli media
o Kesesuaian 1,23
Angket ini untuk memperoleh data Materi
kualitas produk ditinjau dari Aspek Kelengkapa 4
Rekayasa Media dan Komunikas "
. L ] ) Kemudahan 7.8
Visual. Aspek penilaian mediaoleh ahli untuk
Media dapat dilihat pada tabel 4. dipahami
Keakuratan 59,11
Tabd 4. Kisi-kis untuk Ahli Media Kejelasan 6,10
No Indikator No K etepatan 12
butir
Aspek Rekayasa M edia .pefwggunaan
1 Efektif 1 istilah
2 Efisien 2 Komunikasi 13,14
3 Handal 3
(Reliabilitas) bahasa
4 Mudah 4
digunakan
(usabilitas)
5 Pemaketan 5,6,7
yang terpadu
6 Kompabilitas 8
media
Aspek Komunikas Visual
7 Komunikatif 9
8 Tataletak 10
9 Warna 11
10 Desain 12
11 Ikon 13,14
navigasi
Sumber: Romi Satria Wahono (2006) dengan

modifikasi.
¢) Lembar validasi untuk Guru

Aspek penilaian mediaoleh Ahli Materi
(Guru) dapat dilihat pada tabel 5.
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Aspek

Indikator

Desain
Pembelgjar

Kesesuai
an Materi

RiI=—~c oo >

w- N~

Kelengka
pan

Kemuda
han
untuk
dipahami

Keakurat
an

Keelasa

Ketepata
n
penggun
aan
istilah

Komunik
asi
bahasa

W

Aspek
Rekayasa

Efektif

Media

Efisien

Handal
(Reliabili
tas)

Nk oRrlORI~RP-

Mudah
digunaka
n
(usabilita
S)

[ooly

Pemaket
anyang
terpadu

[(oly o]

oON -

Kompabi
litas
media

Aspek

Komunik
atif

Komunik
asi
Visual

Tata
letak

Warna

Desain

Ikon
navigasi

N NI DNIOTNIEAEDNIWN NN (PN

o N -

Tabdl 5. Kisi-kisi untuk Guru

Sumber: Romi Satria Wahono (2006)
dengan modifikasi
2) Angket Respon Siswa

Angket ini  untuk  penilaian
kelayakan media dan memperoleh data
mengenal penilaian siswa terhadap
“Tax-XL”. Kisi-kis untuk siswa dapat

dilihat padatabel 6.
Tabel 6. Kisi-kisi untuk Siswa

3) Lembar Tes (pretest dan posttest)
Siswa
Tes digunakan untuk  mengukur
efektivitas penggunaan Media
Pembelgjaran Tax-XL di kelas.

3. Teknik Analisis Data

1) Data Uji Kelayakan
Andlisis data lembar penilaian
menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

a) Menentukan pemberian skor terhadap
kelayakan media

Tabel 7. Ketentuan Pemberian Skor

Kriteria Skor
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
Sumber: Sugiyono (2015: 135)

RINW >
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b) Data yang terkumpul dianalisis dengan
menghitung presentase tingkat

penilaian dengan rumus.

Presentase Tingkat Penilaan =

XSkor yang diperoleh dari peneliti 0
XSkor ideal seluruh item x100%

¢) Hasil persentase tingkat penilaian yang
diperoleh berupa data kuantitatif
dikonverss kembali menjadi data
kualitatif.
kualitatif dilakukan dengan cara:

Menentukan kriteria

1) Menentukan presentase skor ideal (skor
maksimum)
4/4 x 100 = 100%

2) Menetukan presentase skor terendah
(skor minimum)
Yax 100 = 25%

3) Menentukan range
100-25=75

4) Menentukan interval yang dikehendaki
= 4 (Sangat Layak, Layak, Kurang
Layak, Tidak Layak)

5) Menentukan |lebar interval
75/4 x 100 = 18,75%
Berdasarkan perhitungan di atas, maka
akan didapatkan range presentase dan
kriteria kualitatif padatabel 8.

Tabel 8. Kategori Penilaian Kualitas Media

Pembelgjaran

Skor Interval Skor Katiegor
1 100% = skor < Sangat
81,25% Layak
2 81,24% = skor Layak
<62,5%
3 62,49% = skor Kurang
<43,75% Layak
4 43,74% > skor Tidak

<25% Layak
d) Menentukan nilai keseluruhan Media

Pembelgjaran Tax-XL menjadi nilal
kualitatif sesuai dengan kriteriakategori
penilaian. Penilaian penelitian ini,
ditentukan dengan kategori minimal
Layak. Jadi jika hasil penilaian oleh
Ahli  Materi, Ahli Media, Praktis
Pembelgaran (Guru) dan Siswa rata-
rata hasilnya adalah Layak, maka
produk MediaPembelgaran Tax-XL ini
layak  untuk  digunakan  dalam
pembelgaran Menyiapkan  Surat
Pemberitahuan (SPT) Pajak.

2) DataLembar Tes Siswa
Mengetahui Efektivitas Penggunaan
Media Pembelgjaran Tax-XL. Analisis
terhadap hasil belgar siswa dilakukan
dengan menghitung gain score dan
melakukan uji t-test.

a) Teknik analisis datagain-test dilakukan
dengan menghitung nilai gain score (Q)
untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa.

1) Menghitung ratarata gain score
masing-masing siswa, terhadap kelas
yang memaka media dan kelas yang
tidak memaka media:
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__ Skor posttest - skor pretest
skor maksimum — skor pretest

Hake (1999: 1)

2) Menetukan kriteria peningkatan nilai

3)

kognitif padatabel 9.

Batasan Kategori

g=0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Tabel 9 KriteriaGain Score
Has| dari rata-rata nilai dan hasil dari

gain score dapat menunjukkan
bagaimana perbandingan peningkatan
rata-rata hasil pretest dan posttest kelas
yang memakal dan tidak memakal
Media Pembelgaran Tax-XL. Apabila
kriteria peningkatan nilai rata-rata kelas
samallebih  besar
daripada yang tidak memakai maka
media dapat dikatakan  efektif
digunakan dan apabila peningkatan

yang memakai

nilai rata-rata kelas yang memakai lebih
kecil daripada yang tidak memakal
maka media dapat dikatakan kurang
efektif digunakan.

b) Teknik analisis data dengan uji t-test

untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa

Statistik parametrik yang digunakan
untuk menguji hipotesis komparatif
ratarata dua sampel bila datanya
berbentuk interval atau rasio adalah

menggunakan  t-test. Jika nilai

signifikans (pvalue) < 0,05 maka
terdapat perbedaan signifikan yang
menggunakan media dengan tidak
menggunakan media (Sofyan Yamin
dan Heri Kurniawan, 2009: 52).
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PENELITIAN

DAN

Penelitian pengembangan Media

Pembelgjaran Tax-XL ini

Tabel 10. Waktu
Penelitian
Prosedur
Pengembangan

dilaksanakan
selama 4 bulan. Pelaksanaan penelitian
dimulai dari 3 April 2017 sampai 5 Agustus
2017. Secara lengkap dapat dilihat pada
tabel 10.

Pel aksanaan

Pelaksanaan

1. Tahap Andlisis (Analysis)
a Andlisis Kebutuhan
Siswa
b.Analisis Kurikulum
c.Analisis SK dan KD

April-Mei
2017

2.Tahap Desain (Design)

a. Pembuatan Desain
Produk

b.Pembuatan materi, soa
evaluasi, dan kunci
jawaban

c.Pembuatan  Instrumen
Penilaian

I-11 Juni 2017

3.Tahap Pengembangan
(Development)
a. Pembuatan Produk
b.Validasi (ahli materi dan
ahli media)
c.Revisi |

11 Juni - 11
Juli 2017

4, Tahap Implementasi
(Implementation)
a.Ujicoba Perorangan
b.Revisi I
c.Ujicoba

Kecil
d.Revisi 111
e.Ujicoba Lapangan
f. Revisi IV

Kelompok

Minggu IV
Juli-Minggu |
Agustus 2017

5. Tahap Evduasi
a. Pengukuran efektivitas
produk lewat pretest dan
posttest

a. Data Hasl Pendlitian

Minggu |
Agustus 2017

a. Tahap Analisis (Analysis)
1) Analisis Kebutuhan

Berdasarkan

Wwawancara

yang dilakukan peneliti pada

2)

tangga 3 April 2017. Guru
Menyiapkan SPT Pajak
mengatakan bahwa siswa sudah
sampa pada tahap memahami
cara perhitungan Pajak
Penghasilan,
kesulitan untuk mengisi Surat
Pemberitahun (SPT) Pgjak.

namun mash

Analisis Kurikulum

Peneliti melakukan proses
analisis terhadap kurikulum
yang digunakan. Kurikulum
yang digunakan untuk kelas X11
Akuntansi tahun garan
2017/2018 iadah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).

3) Analisis Standar Kompetensi

(SK) dan Kompetensi Dasar
(KD)

Standar Kompetens pada
Media ialah Menyiapkan SPT
(SPT) Pajak. Kompetensi Dasar
yang akan dimuat di Media
PembelgaranTax-XL  adalah
Menyigpkan SPT  Tahunan
1770S Wajib Pgak Orang
Pribadi (WPOP). Muatan SK,
KD dan Materi secara lengkap
disgjikan padatabel 11.
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Tabel 11. Materi Menyiapkan
SPT SMK Negeri 7 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2017/2018

Standar Kompetensi M ateri
Kompetensi Dasar Pelgjaran
Menyiapkan Menyiapkan 1.Pengertian
SPT Pajak  Surat SPT 1770S

Pemberitahuan WPOP
(SPT) Tahunan 2.Dokumen
1770S WPOP yang
diperlukan
SPT 1770S
WPOP
3. Prosedur
pengisian
SPT 1770S
WPOP
4.Pelaporan
SPT 1770S
WPOP

b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap design bertujuan untuk
merancang dan  menyiapkan
produk awal (prototype) suatu
bentuk perangkat pembelgaran
atau desain awa produk. Tahap
design  dilaksanakan  setelah
analisis kebutuhan pada tahap
analysis selesai. Pelaksanaan dari
tahap ini  meliputi kegiatan
menentukan konsep penyampaian
dan pengorganisasian  materi
pembelgaran, soad evauas,
penetapan bentuk media,
penyusunan instumen penilaian
produk. Dalam penelitian ini
langkah penyel esaian poses design
ialah berikut ini:
1) Pembuatan materi, sod
evaluasi, dan kunci jawaban
Materi terdiri dari

Pengertian, Dokumen yang

Diperlukan, Prosedur
Pengisian, serta Pelaporan SPT
1770S WPOP. Soa evauas
terdiri 10 soa pilihan ganda,
dengan proporsi 4 soal teori dan
6 soa perhitungan selain itu
terdapat 2  sod kasus
menyiapkan SPT 1770S. Pada
tahap ini  penditi  juga
menyiapkan kunci jawaban
yang benar.

2) Pembuatan Desain  Produk
(Storyboard)

Soryboard menggambarkan
secara  kesdluruhan  Media
Pembelgaran yang  akan
dimuat. Fungsi pembuatan
storyboard ialah  sebagai
panduan untuk mempermudah
proses pembuatan media.

3) Pembuatan Instrumen Penilaian

Pembuatan instrumen ini
disesuaikan dengan kriteria
produk yang  dihasilkan.
Instrumen kelayakan
menggunakan skala Likert
jawaban diberi bobot atau
disamakan dengan nilai
kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk
empat pilihan  pernyataan
positif (Sukardi, 2014: 146-
147). Pada tahap penialian dari
Ahli Materi, Ahli Media serta

Guru menilai aspek desain



Pengembangan Media Pembelajaran .... (Maryana dan Dr.Ratna Candra Sari,M.S.CA) 13

pembelgjaran, aspek rekayasa
media, dan aspek komunikasi
visual. Pendliti juga membuat
soal pretest dan posttest yang
digunakan untuk mengukur
efektivitas penggunaan Media
Pembelgaran yang  akan
digunakan. Jumlah soal pretest
dan posttest sebanyak 10 soal

pilihan ganda.
c. Tahap Pengembangan
(Development)
Tahap pengembangan

perangkat pembelgaran  dari

Media Pembelgaran Tax-XL

terdiri dari Pembuatan produk,

Validas (ahli materi dan ahli

media) dan Revis 1. Berikut

penjelasannya:

1) Pembuatan Media
Pembelgjaran Tax-XL

Media dibuat  dengan

menggunakan Microsoft Excel
2013 dan Microsoft Power point
2013. Microsoft Excel memuat
materi  pengantar  sekaligus
media menjawab soal praktik,
sementara Mi crosoft
Power point dimanfaatkan
untuk membuat soal evaluas
pilihan ganda.

2) Vdidas | (Validasi Ahli)

Validas media dilakukan
oleh dua orang dosen Ahli
Materi. Ahli materi terdiri dari
tiga orang dosen Ahli Media
Penilaian terhadap kelayakan
Media Pembelgjaran dilakukan
dengan mengisi angket
sehingga dapat memberikan
penilaian mulai dari kategori
sangat layak sampai tidak layak
dan memberikan saran
perbaikan. Hasil penilaian
dapat dilihat pada tabel 12 dan
13.

3) Validasi Il

Vaidas yang dilakukan
oleh Praktiss Pembelgaran
Akuntansi yaitu Eko Harjito,
S.Pd. Guru Menyiapkan SPT
Pgjak kelas XII SMK Negeri 7
Y ogyakarta yaitu
mengumpulkan saran  atau
pendapat untuk melakukan
revis terhadap Media
Pembelgjaran Tax-XL.
Terdapat 28 indikator penilaian
yang dikelompokkan menjadi 3
aspek yaitu rekayasa perangkat
lunak, desain pembelgaran,
dan komunikas visual. Hasil
penilaian validasi Il atau Guru
dapat dilihat pada tabel 12 dan
13.
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Tabel 12. Hasil Penilaian

Aspek Materi
Skor
Vdidas Validasi
No Kriteria Ahli  Praktisi
Materi  (Guru)
1 I\Kﬂﬁa'a” 100%  100%
2.  Keengkapan 100% 75%
Kemudahan
3. untuk 100% 75%
dipahami
4, Keakuratan 95,83%  75%
5. Kegedasan 93,75% 75%
Ketepatan
6. penggunaan 8750%  75%
istilah
7. E:hm“”'kas 87,50%  100%
asa

Rata-rataskor 94,94% 82,14%
Rata-rata squ 88,54%
aspek materi

Berdasarkan hasil penilaian

aspek materi diatas, rata-rata
skor aspek materi dalam media
Tax-XL adalah sebesar
88,54%. Apabila dikonversikan
ke daam data kuditatif
berdasarkan kategori penilaian
skala empat maka aspek materi
dalam media Tax-XL
dikategorikan “Sangat Layak”.

Tabel 13. Hasil Penilaian
Aspek Media

Skor
No. Kriteria Validas Validasi
Ahli  Praktis
Media (Guru)
Aspek Rekayasa Media
1. Efektif 75% 75%
2. Efisen 83,33% 75%
3. Handa
(Reliabilitas)  O-67%  75%
4, Mudah
digunakan 75% 75%
(Usabilitas)
5 Pemaketanyang oo g1 670
terpadu

6. Kompabilitas

0 0
media 80,56% 75%

Aspek Komunikasi Visua

7.  Komunikatif 91,67% 100%
8. Tataletak 75% 100%
9. Warna 83,33% 100%
10. Desain 75% 75%
11. Ikon Navigas 75% 75%
Rata-rata skor 80.05% 83.33%

Rata-rata skor ek
] &P 81.69%
media

Berdasarkan hasil penilaian
aspek media diatas, rata-rata
skor aspek media sebesar
81,69%. Apabila dikonversikan
ke daam data kualitatif
berdasarkan kategori penilaian
skala empat maka aspek media,
Tax-XL ini  dikategorikan
“Sangat Layak”.

d. Implementas (I mplementation)

Pada tahap implementasi ini
merupakan Uuji  pengembangan
produk.  Uji pengembangan
dilakukan  setelah  mendapat
validas ahli dan tahap revis 1
pada perangkat pembelgaran.
Produk diimplementaskan ke
dalam pembelgaran Menyiapkan
SPT Pgjak di kelas X1l kemudian
peran siswa menila  dan
memberikan  saran  terhadap
produk yang dikembangkan
melalui angket. Uji pengembangan
produk dilakukan dengan tiga
tahap, yaitu Ujicoba Perorangan,
Ujicoba Kelompok Kecil dan
Ujicoba  Lapangan. Berikut

penjelasannya:
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1) Ujicoba Perorangan Akuntansi | SMK Negeri 7
Uji perorangan  dilaksanakan No PAS.FI)ejk Kelayakan Kategori
pada hari Kamis, 27 Juli 2017 enralan

Rekayasa

oleh 3 siswa keas XIl 1 perangkat  80.09% ia”ii‘
Akuntans 1 SMK Negeri 7 lunak e
Yogyakarta. Adapun kriteria 2 Desain 79,17% Sangat
_ o ) _ Pembelgjaran Layak
siswa yang dipilih yaitu siswa . Komunikas o SR
pintar, sedang, dan kurang Visual S Layak
pintar. Hasil penilaian ujicoba Total aL7me o

Layak

perorangan Media Y ogyakarta yaitu 3 siswa yang
Pembelgjaran Tax-X| dapat
dilihat padatabel 14.

Tabel 14. Hasil Ujicoba

pintar, 3 siswa yang sedang,

dan 3 siswayang kurang pintar.

Perorangan Hasll penilaian ujicoba
Rekayasa tabel 15.
1 perangkat  88,89% fa”%?(t
lunak &y
5 Desain . 77.08% Sangat Mean 95% Confidence
Pembelgjaran Layak Sig. (2- Differen Std. Error  Interval of the
3 G?wm;mkas 85,42% %ar;%akt tailed) ce Difference Difference
Total gas o Post- Equdl
y test Variances 0.001 -7.58333 2.08705 -11.75806 -3.40861
. . assumed
Skor rata-rata dari aspek desain
Equal
pembelgaran, rekayasa variances
0.001 -7.58333 2.09856 -11.78575 -3.40861
perangkat lunak, dan ot
) ) ) assumed
komunikas  visual adalah
84,52%. Apabila dikonversikan Tabel 15. Hasil Ujicoba
ke dalam data kuaitatif maka Kelompok Kecil
media Tax-XL dikategorikan Skor ratarata dari  aspek
“Sangat Layak”. desain pembelgaran, rekayasa
perangkat lunak, dan

2) Ujicoba Kelompok Kecil
Ujicoba Kelompok  kecil
dilakukan pada hari Kamis, 3
Agustus 2017 yang dilakukan
oleh 9 siswa kdas Xll

komunikass visual adalah
81,75%. Apabiladikonversikan
ke dalam data kualitatif maka



16 Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edisi 5 Tahun 2017

media Tax-XL dikategorikan
“Sangat Layak”.

3) Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan
dilaksanakan padatabel 16.

Tabel 16. Tempat, jJumlah dan

waktu pel aksanaan
Waktu
No Keas Jumlah Pretest Positest
XIl . 4
1 Akuntansi 2 32 2;30.]1u7ll Agustus
(Eksperimen) 2017
XIl . 3
2 Akuntans 3 30 2270‘?7“ Agustus
(Kontral) 2017

Hasill penilaian media pada
penelitian lapangan di kelas X11
Akuntansi 2 adalah 84,04%.
Hasil penelitian lapangan dari
ketiga aspek dapat dilihat di
tabel 17.

Tabel 17. Penilaian Uji
Lapangan kelas XIlI

Akuntansi 2
No PeAn?Fl):i‘;n Kelayakan Kategori
1 Eja%f; 80,86% fﬁa’;%f
lunak
2 Ec;ﬁi)gajaran 85,74% i"i"atny(\?aakI
3 \'ji‘);";”ikas' 87,11% fﬁa’;%f
Total 84,04% fir;%kat

Apabila dikonversikan ke dalam data

kualitatif maka media Tax-XL

dikategorikan “Sangat Layak”.

e. Evaluas (Evaluation)
1) Menggunakan Gain Score

a) Hasil pretest dan posttest kelas
yang menggunakan media yaitu
kelas XIlI Akuntans 2 (Kelas

Eksperimen) dapat dilihat pada
tabel 18.

Tabel 18. Hasil Pretest dan
Posttest X I Akuntansi 2

Keterangan Pretest  Posttest
Jumlah Siswa 32 32
Rata-Rata 70,94 92,81
Nilai Terendah 40 80
Nilai Tertinggi 100 100
Skor Idea 100 100

Perhitungan rata-rata gain score
kelas XIlI Akuntanss 2 adalah
sebagai berikut:
<g>= (91,25-70,94) / (100-70,94)
<g>= 20,31/ 29,06

= 0,70 atau 70%
Berdasarkan perhitungan diatas
diperoleh hasil peningkatan rata-
rata Kelas Eksperimen dengan
gain score sebesar 0,7 atau 70%
berada pada kategori 0,3< g<0,7
atau dikategorikan Sedang.

b) Hasil pretest dan posttest kelas
yang tidak menggunakan media
yaitu kelas X1I Akuntansi 3 (kelas
kontrol) dapat dilihat padatabel 19.

Tabel 19. Hasil Pretest dan Posttest
X1l Akuntansi 3 (Kontrol)

K eterangan Pretest Posttest
Jumlah Siswa 30 30
Rata-Rata 60 83,67
Nilai Terendah 30 70
Nilai Tertinggi 90 100
Skor Ideal 100 100

Berikut perhitungan rata-rata gain
score kelas X1l Akuntansi 3 adalah
sebagai berikut:

<g>= (83,67-60) / (100-60)
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<g>= 23,67/40

= 0,59 atau 59%
Berdasarkan  perhitungan  diatas
diperoleh hasil peningkatan rata-rata
Kelas Kontrol dengan gain score
sebesar 0.59 atau 59% berada pada
kategori 0,3 < g < 0,7 atau
dikategorikan Sedang.

c) Hasl rata-rata dan hasil gain score
antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol masing-masing 0,7 dan 0,59
dikategorikan  Sedang.  Selisih
diantara keduanya sebesar 0,11 atau
11% dinilai Efektif digunakan dalam

proses pembelgaran.

2) Menggunakan T-test

Menghitung Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol. Nilai
signifikans sebesar 0,001. Artinya
signifikans (pvalue) < 0,005 maka
Media Tax-XL Efektif digunakan.
Hasil Uji T dapat dilihat di tabel 20.

Tabel 20. Independent Samples Test

Kelas Mean N Std. Std.
Deviation Error
Mean

Postest | Kontrol ~ 83.6667 30 8.89918 1.27465
Eksperimen  91.2500 32 7.51343 1.24935

Tabel 20 merupakan ringkasan
perbandingan statistik posttest pada
kelas kontrol dan eksperimen nilai
signifikans  (Sig.(2-tailed) sebesar

0,001. Artinya signifikansi (pvalue)<
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Tax-XL Efektif digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian dan
pengembangan media Tax-XL pada
materi pelgaran Menyiapkan SPT

Pajak 1770S di kelas X1l Akuntansi

SMK Negeri 7 Yogyakarta dapat

dismpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

a) Pengembangan Media
Pembelgjaran Tax-XL
dikembangkan melalui 5 tahap
yaitu, tahap Analysis (Andlisis),
Design (Desain), Development
(Pengembangan), |mplementation
(Implementasi), dan Evaluation
(Evaluas).

a) Dari hasil pengembangan
dihasilkan Media Pembelgjaran
Tax-XL dengan kategori Sangat
Layak dijadikan Media
Pembelgaran Menyiapkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Pajak. Besar
skor rata-rata yang diberikan oleh
Ahli Materi yaitu 95,54% dengan
kategori Sangat Layak, Ahli Media
80,59% dengan kategori Layak dan
penilaian Guru 83,93% kategori
Sangat  Layak. Implementasi
penelitian lapangan dilakukan di
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SMK Negeri 7 Yogyakarta dalam
tiga tahap yaitu tahap Ujicoba

(sg.<0,005). Artinya Tax-XL

efektif untuk digunakan.

Perorangan (3 siswa), tahap Ujicoba

Kelompok Kecil (9 siswa), dan Saran

tahap penelitian lapangan (62 siswa) Berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian pengembangan dapat disarankan

hal-hal berikut:

1. Pengembangan Media Pembelgaran
perlu dilakukan lebih lanjut pada

materi Menyigpkan SPT yang lain

yaitu 32 siswa memakai media dan
30 siswa tidak memakai media
Penilaian pada Ujicoba Perorangan
diperoleh  persentase  84,52%
dengan kategori Sangat Layak,

penilaian Ujicoba Kelompok Kecil
diperoleh  persentase  81,57%
dengan kategori Sangat Layak, dan
penilaian pada penelitian lapangan
diperoleh  persentase  84,04%
dengan kategori Sangat Layak.

b) Tax-XL efektif digunakan sebagai
Media Pembelgjaran Menyiapkan
SPT Pagjak. Ha ini dapat dilihat
berdasarkan rata-rata Gain Score
peningkatan hasil pretest dan
posttest pada kelas X1 Akuntansi
2 (kelas eksperimen) dengan kelas
X1l Akuntansi 3 (kelas kontrol).
Rata-rata Gain Score pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing sebesar 0,7 atau
70% dan 0,59 atau 59%, selisih
peningkatan antara keduanya
sebesar 11%. Sementara Uji t data
posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh nilai Sig.
(2-tailed)= 0,001 lebih kecil dari
batas yang digunakan yaitu 5%

guna meningkatkan inovas terhadap
penggunaan Media Pembel gjaran yang
disesuaikan dengan Kurikulum yang

diterapkan.

. Media Pembelgjaran Tax-XL

sebaiknya digunakan guru dalam
kegiatan belgar mengajar sehingga
pembelgjaran menjadi lebih bervariasi.

. Media Pembelgjaran Tax-XL

sebaiknya digunakan siswa untuk
belagjar mandiri di rumah dengan
memanfaatkan Komputer/ Laptop
untuk belgjar.

. Bagi penditi sdanjutnya saat

penelitian lapangan dapat lebih luas
tidak hanya dilakukan di satu kelas,
namun sebaiknya lebih dari satu kelas
atau lebih dari satu sekolah sehingga
dapat menghasilkan Media
Pembelgjaran yang bisa digunakan

secaraluas.

. Soal evaluasi yang dicantumkan dalam

media lebih diperbanyak dalam
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menunjang siswa belgjar dan tentunya

perlu adanya validasi terhadap soal.
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